V. PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Faktor kriminologis penyebab kejahatan pencucian uang dalam sistem
perbankan banyak yang dipicu dari lemahnya sistem perbankan baik itu dari
Bank Indonesia maupun pada Penyedia Jasa Keuangan Bank sehingga para
pelaku kejahatan terdorong untuk melakukan pencucian uang antara lain:

a. Faktor lemahnya sistem perbankan dari Bank Indonesia.

b. Faktor Internal dari Penyedia Jasa Keuangan Bank

c. Pengaruh lemahnya penerapan prinsip dan mentalitas dari karyawan atau
pegawai Bank

d. Pengaruh ketidakefektifan Skala usaha Bank

e. Pengaruh ketidaksiapan dalam penerapan prinsip mengenal nasabah dari
Bank

f. Birokrasi politik yang turut campur di dalamnya menjadi Pengaruh

kriminologis para pelaku kejahatan pencucian uang.

2. Upaya pemberantasan kejahatan pencucian uang dalam sistem perbankan

yakni penyedia jasa keuangan bank dalam melaksanakan perananya
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berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.
Penyedia jasa keuangan bank (PJK Bank) dalam mencegah tindak pidana
pencucian uang meliputi: mengidentifikasi nasabah dan transaksi keuangan
mencurigakan, melaksanakan kewajiban pelaporan kepada pusat pelaporan
dan analisis transaksi keuangan, memberikan informasi dan segala keterangan
kepada PPATK dalam rangka audit, memberikan keterangan rahasia bank

kepada penyidik, penuntut umum, dan hakim.

Beberapa pokok hal yang penting menyangkut upaya pemberantasan
kejahatan pencucian uang dalam sistem perbankan tersebut diantaranya pada
saat mengidentifikasi nasabah dan transaksi keuangan mencurigakan,
melaksanakan kewajiban pelaporan kepada pusat pelaporan dan analisis
transaksi keuangan, memberikan informasi dan segala keterangan kepada
PPATK dalam rangka audit, serta memberikan keterangan rahasia bank

kepada penyidik, penuntut umum dan hakim.

B. Saran

Adapun saran yang akan diberikan penulis berkaitan dengan analisis kriminologis
terhadap kejahatan pencucian uang dalam sistem perbankan dalam mencegah

tindak pidana pencucian uang sebagai berikut:

1. Berbagai permasalahan yang muncul dari penyedia jasa keuangan bank dalam
hal ini faktor internal penyedia jasa keuangan bank, tentunya akan
mempengaruhi dan menjadikan faktor kriminologis penyebab kejahatan

pencucian uang dalam sistem perbankan maka penyedia jasa keuangan bank
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perlu untuk lebih meningkatkan pemahaman dan kinerja di kalangan pengurus
dan pegawai bank dalam upaya meminimalisir faktor kriminologis penyebab

kejahatan pencucian uang dalam sistem perbankan.

. Sebaiknya Bank Indonesia lebih meningkatkan pengawasan dan pemeriksaan
terhadap transaksi keuangan pada setiap penyedia jasa keuangan bank
termasuk kantor cabang penyedia jasa keuangan bank, karena sedini mungkin
uang dari hasil berbagai tindak pidana asal harus dicegah agar jangan sampai
uang hasil dari berbagai tindak pidana asal menjadi laju berbagai kejahatan
yang terus berkembang. Selain itu, perlu adanya sistem penyempurna lanjutan
antara Penyedia Jasa Kuangan, Bank Indonesia selaku regulator, dan Pusat
Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan serta koordinasi erat antar
instansi yang terkait dalam upaya pemberantasan kejahatan pencucian uang

dalam sistem perbankan.



